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ANALISIS USAHATANI PEPAYA (Carica papaya L.) (STUDI KASUS DI 

KECAMATAN PASIR PENYU KABUPATEN INDRAGIRI HULU) 

 
Rahmadi Syakban (11682102985) 

Dibawah bimbingan Riska Dian Oktari danYusmar Mahmud  

INTISARI 

Kabupaten Indragiri Hulu merupakan daerah penghasil buah pepaya di Kecamatan 

Pasir Penyu Provinsi Riau. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis usahatani 

pepaya di Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu. Penelitian ini 

dilaksanakan di Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu pada bulan 

April sampai dengan Juni 2021. Penelitian dilakukan melalui survei dan 

wawancara terhadap 15 orang petani yang ditentukan dengan metode sampling 

jenuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata biaya tetap Usahatani 

Pepaya di daerah penelitian adalah sebesar Rp. 2.162.600,00 per bulan atau 

sebesar Rp. 3.047.655,55 per ha. Sedangkan biaya tidak tetap Rp. 4.587.000,00 

per bulan atau Rp. 5.945.866,66 per ha. Pendapatan bersih petani pepaya sebesar 

Rp. 2.418.400,00 per bulan atau sebesar Rp. 2.898.211,11 per ha nilai RCR 

usahatani pepaya di daerah penelitian adalah 1,23 per bulan atau 1,13 per ha, nilai 

RCR tersebut lebih besar dari 1 sehingga disimpulkan bahwa usahatani pepaya di 

Kecamatan Pasir Penyu layak diusahakan. 

Kata kunci : Hitungan Budidaya, Hortikultura, Kabupaten Indragiri Hulu 
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BUSINESS ANALYSIS OF PAPAYA (Carica papaya L.) (CASE STUDY IN 

PASIR PENYU DISTRICT, INDRAGIRI HULU REGENCY) 

 
Rahmadi Syakban (11682102985)  

Supervisid by Riska Dian Oktari and Yusmar Mahmud 

ABSTRACT 

Indragiri Hulu Regency is a papaya fruit producing area in Pasir Penyu District, 

Riau Province. This study aims to analyze papaya farming in Pasir Penyu 

District, Indragiri Hulu Regency. This research was conducted in Pasir Penyu 

Subdistrict, Indragiri Hulu Regency from April to June 2021. The study was 

conducted through surveys and interviews with 15 farmers who were determined 

by the saturated sampling method. The results showed that the average fixed cost 

of Papaya Farming in the research area was Rp. 2,162,60,00 per month or Rp. 

3,047,655.55 per hectare. Meanwhile, the variable cost is Rp. 4,587.000,00 per 

month or Rp. 5,945,866.66 per hectare. The net income of papaya farmers is Rp. 

2,418,400.00 per month or Rp. 2,898,211.11 per hectare. The RCR value of 

papaya farming in the research area is 1.23 per month or 1.13 per hectare, the 

RCR value is greater than 1. So it is concluded that papaya farming in Pasir 

Penyu District is feasible 

 

Keywords: Cultivation Count, Horticulture,Indragiri Hulu Distrct 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Data dari Badan Pusat Statistik Tanaman Sayuran dan Buah-buahan 

Provinsi Riau 2019, melaporkan produksi buah pepaya tahun 2017 sebesar 14163 

ton/tahun, kemudian 2018 sebesar 19783 ton/tahun dan pada tahun 2019 sebesar 

13604 ton/tahun. Kabupaten Indragiri Hulu merupakan salah satu daerah 

penghasil buah pepaya tertinggi di Riau. Pada tahun 2019 produksi buah pepaya 

pertriwulan di Kabupaten Indragiri Hulu dapat diihat pada Tabel 1.1  

Tabel 1.1. Produksi Pepaya Kabupaten Indragiri Hulu 2019 

Triwulan Jumlah Pohon Berproduksi Produksi (Kg) 

I 7151 3138 

II 7462 3356 

III 6395 2878 

IV 6453 2793 
Sumber: Statistik Tanaman Saayuran dan Buah-buahan Provinsi Riau 2020 

Semakin meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya buah 

tersebut, dapat meningkatkan permintaan terhadap pepaya sehingga jumlah dan 

pasokan pepaya juga harus ditingkatkan, untuk mengatasi masalah tersebut perlu 

dilakukan pengembangan budidaya pepaya, pengendalian hama dan penyakit 

pepaya serta peningkatan produktivitasnya dengan cara efisiensi produksi dan 

perluasan skala usaha. Perkembangan teknologi menjadi syarat penting bagi 

peningkatan produksi pepaya yang juga memperhatikan keberlajutan agribisnis 

(Laily, 2015). 

Usahatani pepaya memperoleh produksi yang maksimum, diperlukan 

usaha dalam memadukan berbagai fakor produksi dan keterampilan manajemen 

tertentu. Besar kecilnya pendapatan yang diterima petani dipengaruhi oleh tingkat 

keahlian petani dalam mengelola usahataninya dari sumber produksi yang tersedia 

secara efisien sehingga dapat mencapai tingginya produksi dan produktivitas 

(Gustiyana, 2004). Studi kelayakan merupakan penelitian terhadap rencana bisnis 

yang tidak hanya menganalisis layak atau tidak layak bisnis dibangun, tetapi juga 

saat dioprasionalkan secara rutin dalam rangka pencapaian keuntungan maksimal 

untuk waktu yang tidak ditentukan (Umar, 2003). 
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Pendapatan dan kelayakan usaha merupakan salah satu faktor yang 

mendasari petani memilih untuk menjalankan agribisnis pepaya. Kedua hal 

tersebut juga akan berpengaruh terhadap keberlanjutan dari agribisnis pepaya, 

karena pendapatan yang tinggi dan kelayakan usaha yang baik pada agribisnis 

pepaya maka petani akan cenderung memilih kegiatan agribisnis pepaya. Dengan 

demikian status keberlanjutan dari agribisnis pepaya akan dapat diketahui. 

Keberlanjutan agribisnis pepaya dapat dilihat dari dimensi ekologi dan dari 

analisis finansial (Qori dkk., 2014). 

Keberlanjutan agribisnis adalah usaha tani yang mempertimbangkan 

keuntungan dan biaya. Pengelolahan sumberdaya yang efisien bertujuan untuk 

memaksimumkan keuntungan (Bagus dkk., 2019). Investasi merupakan suatu 

kegiatan penanaman modal untuk satu atau lebih yang dimiliki dan biasanya 

berjangka waktu lama dengan harapan mendapatkan keuntungan di masa-masa 

yang akan datang (Sunariyah, 2004). 

Setiap investasi selalu melibatkan yang disebut dengan biaya. Selanjutnya 

besarnya biaya yang dikeluarkan akan berdampak pada tingkat penerimaan suatu 

usaha. Sebagaimana dikemukakan Hernanto (2002) penerimaan atau benefit 

usahatani akan mendorong petani untuk mengalokasikannya dalam berbagai 

kegunaan seperti untuk biaya periode selanjutnya, tabungan, dan pengeluaran lain 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Oleh karena itu, dilakukan Studi Mengenai 

Analisis Usahatani Pepaya (Carica papaya L.) (Studi Kasus Di Kecamatan Pasir 

Penyu Kabupaten Indragiri Hulu). 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis usahatani pepaya di 

Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu. 

 

1.3. Manfaat 

Manfaat dari penelitian memberikan informasi kepada petani mengenai 

analisis usahatani dan dapat menjadi tambahan wawasan bagi pengusaha tani 

pepaya di Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pepaya 

Tanaman pepaya (Carica papaya L.) adalah salah satu tanaman buah 

tropis yang berasal dari Meksiko Selatan. Tanaman pepaya diketahui dapat 

tumbuh di daerah-daerah basah, kering, daerah dataran rendah, serta pegunungan 

(sampai ketinggian 1.000 m dpl). Daerah dataran tinggi, sebenarnya pepaya dapat 

tumbuh, tetapi buah yang dihasilkan kurang optimal (Sujiprihati, 2009). 

Pepaya merupakan buah yang berasal dari Amerika Tropis, tetapi buah ini 

sangat dikenal oleh masyarakat Indonesia dari berbagai kalangan masyarakat hal 

ini dikarenakan pepaya di Indonesia tersedia sepanjang tahun karena untuk 

melakukan budidaya pepaya tidak mengenal musim (Aliyudin dkk., 2017). 

Tanaman pepaya California dapat menjadi sebuah peluang usaha yang prospektif 

bila dikelola dengan baik karena permintaan pasar terhadap pepaya california 

cukup besar, baik pasar tradisional maupun supermarket serta proses budidayanya 

yang tidak membutuhkan waktu panen yang terlalu lama, sehingga peluang 

usahatani pepaya California dapat terbuka bagi siapa saja dan sangat 

menguntungkan (Sujiprihati, 2009). 

Menurut Hamzah (2014) tanaman pepaya diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom: Plantae, Subkingdom: Tracheobionta, Divisi: Magnoliophyta, Kelas: 

Magnoliopsida, Subkelas: Dilleniidea, Famili: Caricaceae, Genus: Carica, 

Spesies: Carica papaya L. 

 

2.1.1. Morfologi  Pepaya (Carica papaya L.) 

Menurut Agustina (2017) Akar pepaya merupakan akar dengan sistem akar 

tunggang, karena akar lembaga tumbuh terus menjadi akar pokok yang bercabang-

cabang menjadi akar-akar yang lebih kecil. Bentuk akar bulat dan berwarna putih 

kekuningan. Batang merupakan bagian yang penting untuk tempat tumbuh tangkai 

daun dan tangkai buah. Bentuk batang pada tanaman pepaya yaitu berbentuk 

bulat, dengan permukaan batang yang memperlihatkan berkas-berkas tangkai 

daun. Arah tumbuh batang yaitu tegak lurus ke atas. Permukaan batang tanaman 
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pepaya yaitu licin, batangnya berongga, umumnya tidak bercabang atau bercabang 

sedikit, dan tingginya dapat mencapai 5-10 m. 

Menurut Hamzah (2014) daun pepaya tersusun spiral menutupi ujung 

batang. Daunnya termasuk tunggal, bulat, ujung meruncing dan memiliki bagian 

tepi bergigi. Diameter daun berkisar 20-75 cm. Daun pepaya ditopong oleh 

tangkai daun yang berongga dengan panjang sekitar 20-100 cm. Daun permukaan 

atas berwarna hijau tua sedangkan permukaan bawah berwarna hijau muda. Daun 

pepaya memiliki pertulangan daun menjari sehingga helaian daun menyerupai 

telapak tangan. 

Menurut Sunarjono (2008) pepaya keluar dari ketiak daun, tunggal atau 

dalam rangkaian. Bunga pepaya ada yang berkelamin tunggal (betina/putik atau 

jantan/benang sari saja) atau berkelamin sempurna (hermafrodit) yang memiliki 

putik dan benang sari yang fertil. Dengan demikian ada pohon betina dan pohon 

jantan (pohon gantung), dan pohon sempurna sesuai dengan bunga yang 

dikandung. Pepaya tergolong penyerbuk silang dengan perantara angin. Bunganya 

berbentuk trompet kecil. Mahkota bunga berwarna kekuningan. 

Menurut Seftiana (2010) buah pepaya memiliki bentuk buah bulat hingga 

memanjang, dengan ujung biasanya meruncing. Warna buah pepaya ketika muda 

berwarna hijau gelap, dan setelah masak berwarna hijau muda hingga kuning. 

Daging buah berasal dari karpela yang menebal, berwarna kuning hingga merah, 

tergantung varietasnya. Bagian tengah buah pepaya berongga dengan biji buah 

berwarna hitam atau kehitaman dan terbungkus semacam lapisan berlendir (pulp) 

untuk mencegahnya dari kekeringan. Dalam usahatani, biji-biji yang digunakan 

untuk ditanam kembali diambil dari bagian tengah buah. 

 

2.1.2. Syarat Tumbuh Pepaya 

Tanaman pepaya merupakan tanaman buah-buahan tropika yang beriklim 

basah. Di indonesia tanaman ini dapat tumbuh didaerah dataran rendah sampai 

dataran tinggi yang mencapai ketinggian 1.000 m diatas permukaan laut. Suhu 

optimal untuk pertumbuhan tanaman pepaya berkisar antara 22-26°C, suhu 

minimum 15°C dan suhu maksimal 43°C. Curah hujan yang sesuai untuk tanaman 

pepaya berkisar antara 1.5000-2.000 mm per bulan (Kalie, 2005). 
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Tanaman pepaya dapat tumbuh diberbagi jenis tanah, namun tanah yang 

ideal untuk pertumbuhan pepaya pada lokasi tanah yang gembur dan subur dengan 

ketersediaan unsur hara yang cukup serta drainase dan aerasi yang baik dan 

memiliki tingkat ke asaman tanah berkisar antara 6-7 (Warisno, 2003). 

Derajat keasaman tanah (pH tanah) yang ideal adalah netral dengan pH 6-

7. Kandungan air dalam tanah merupakan syarat penting dalam kehidupan 

tanaman ini. Air menggenang dapat mengundang penyakit jamur perusak akar 

hingga tanaman layu (mati). Apabila kekeringan air, maka tamanan akan kurus, 

daun, bunga dan buah rontok (Yuono, 2013). 

 

2.1.3. Manfaat Pepaya 

Tanaman pepaya memiliki senyawa nutrisi dan non nutrisi (senyawa aktif) 

yang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan. Tidak hanya buah pepaya dalam 

kondisi yang matang saja dapat dikosumsi sehari-hari. Buah pepaya muda, biji, 

daun, bunga, dan akar dapat dimanfaatkan dalam bidang kesehatan diantaranya 

sebagai pelancar air susu ibu, mengobati kekurangan darah (anemia). Biji buah 

pepaya digunakan sebagai obat demam, pembesaran hati dan limpa. Bunga 

digunkan sebagai obat hepatitis. Daun sebagai obat biri-biri dan cacingan. Getah 

tanaman pepaya dapat digunakan sebagai obat luka bakar, jerawat, dan penyakit 

kulit lainnya (Kharisma, 2017). 

Air rebusan buah pepaya biasa dijadikan nutrisi untuk bayi. Menurut 

Susilawati (2017) Air rebusan buah pepaya yang diberikan kepada bayi yang 

berumur 10 hari keatas mempengaruhi kenaikan berat badan rata-rata sebesar 

279,78 kg. Tanaman pepaya sebagai antioksi dan menurut Maisarah dkk.(2013) 

menyatakan bahwa aktivitas antioksidan ekstrak methanol Carica papaya terbaik 

adalah pada ekstrak daun muda pepaya lalu diikuti oleh ekstrak buah mentah, 

ekstrak buah matang, dan ekstrak biji pepaya. Pepaya kaya akan mineral terutama 

magnesium dan potasium, kedua mineral ini sangat penting dan dibutuhkan oleh 

tubuh. Magnesium dan potasium berperan penting dalam mengatur tekanan darah, 

menjaga kesehatan tulang dan mencegah penyakit jantung (Triana, 2018). 
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2.2. Analisis Usahatani 

Usahatani merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana seorang petani 

mengalokasikan sumberdaya yang ada secara efektif dan efisien untuk 

memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. Tujuan seorang petani 

melakukan kegiatan usahatani adalah untuk memperoleh pendapatan dalam 

rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Usaha untuk meningkatkan pendapatan 

petani adalah dengan meningkatkan produksi. Dalam analisis usahatani, 

pendapatan petani digunakan sebagai indikator penting karena merupakan sumber 

utama dalam mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. Pendapatan usahatani 

adalah selisih antara pendapatan kotor (output) dan biaya produksi (input) yang 

dihitung perbulan, pertahun, atau permusim tanam (Mangkuprawira, 2007). 

Analisis pendapatan usahatani dapat dipakai sebagai ukuran untuk melihat 

apakah suatu usahatani menguntungkan atau merugikan, sampai seberapa besar 

keuntungan atau kerugian tersebut. Dalam suatu anggaran kegiatan usahatani, 

unsur biaya adalah komponen yang termasuk di dalamnya. Biaya usahatani adalah 

semua pengeluaran yang dipergunakan dalam usahatani. Biaya usahatani 

berdasarkan sifatnya dibagi menjadi dua, yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya 

tidak tetap (variable cost). 

1. Biaya tetap adalah biaya yang relatif tetap jumlahnya, terus dikeluarkan 

walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit. Besarnya biaya tetap tidak 

tergantung kepada besar-kecilnya produksi yang diperoleh dan dapat digunakan 

lebih dari satu kali proses produksi. Biaya sewa atau bunga tanah berupa uang 

adalah contoh dari biaya tetap. 

2. Biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya berhubungan dengan 

besar kecilnya produksi dan habis dalam satu kali proses produksi. Contoh dari 

biaya variabel yaitu pengeluaran membeli bibit, pupuk, obat-obatan, pestisida, dan 

lain-lain (Soekartawi, 2002). Selain itu, biaya juga diklasifikasikan menjadi biaya 

tunai dan biaya diperhitungkan. Biaya yang diperhitungkan adalah biaya yang 

dibebankan kepada usahatani untuk penggunaan tenaga kerja dalam keluarga, 

penyusutan alat-alat pertanian, dan biaya imbangan sewa lahan serta digunakan 

untuk menghitung berapa besarnya keuntungan kerja petani jika sewa lahan dan 

nilai tenaga kerja dalam keluarga diperhitungkan (Soekartawi, 2002). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten 

Indragiri Hulu pada bulan April sampai dengan Juni 2021. 

 

3.2. Metode dan Penentuan Sampel 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan penelitian 

kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian ini adalah petani pepaya 

yang berada di Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu yang berjumlah 

15 orang petani. Metode penentuan sampel, yakni metode sampling jenuh. Jadi, 

seluruh populasi penelitian digunakan sebagai sampel karena petani tergolong 

sedikit.  

3.3. Analisis Data 

Data yang digunakan meliputi data primer diperoleh secara langsung dari 

sumber, dalam hal ini dari responden (petani). Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data adalah dengan menggunakan daftar pertanyaan, wawancara 

terstruktur, dan observasi. 

3.4. Sumber Data 

Data sekunder diperoleh dari instansi pemerintah yang menangani 

komoditas pertanian diantaranya Dinas Pertanian, Badan Pusat Statistik, provinsi, 

kabupaten dan desa sampai unit pelaksanaan (unit manajemen lapangan, 

pelaksanaan lapangan dan kelompok tani) (Siradjuddin, 2015). 

Analisis Usahatani digunakan sebagai indikator penting karena sumber 

utama dalam mengelola pendapatan sebuah usaha. Pedapatan usahatani adalah 

selisih antara pendapatan kotor (output) dan biaya produksi (input) yang dihitung 

perbulan, pertahun atau permusim. Analisis usahatani digunakan sebagai ukuran 

layaknya suatu usaha. Analisis usahatani pada peneitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Analisis biaya produksi 

Analisis biaya produksi adalah semua biaya yang dikeluarkan oleh petani 

dalam proses produksi (dalam hal ini meliputi biaya tetap dan biaya variabel). 

a. Biaya tetap (Biaya investasi/Fixed cost=FC) 

Biaya tetap yaitu merupakan biaya yang diperlukan pada saat awal 

pembayaran yang terdiri dari biaya sewa tanah, bunga pinjaman yang berupa 

uang, pajak, biaya peralatan, penyusutan terhadap alat-alat, bangunan, barang-

barang investasi lainya.  

Rumus Penyusutan peralatan = (NB-NS) : UE 

NB= Harga Alat 

NS= Nilai Sisa (NB x 20%) 

UE= Umur Ekonomis 

b. Biaya tidak tetap (Biaya eksploitasi/Variabel cost=VC) 

Biaya tidak tetap yaitu biaya yang dibutuhkan pada saat proses produksi 

berlangsung dan biaya tidak tetap ini berubah-ubah jumlahnya bila jumlah produk 

yang dihasilkan (output) pada proses produksi berubah Biaya tidak tetap yang 

diperhitungkan meliputi biaya sarana produksi, biaya tenaga kerja luar keluarga, 

biaya panen, dan biaya tataniaga. 

c. Biaya total (total cost=TC) 

Biaya yang dikeluarkan dalam usahatani untuk satu kali proses produksi 

meliputi biaya tetap dan biaya tidak tetap. Penjumlahan kedua biaya ini disebut 

biaya total atau total cost. Digunakan rumus sebagai berikut (Suehardjo, 1973) 

TC = TFC + TVC 

Keterangan: 

TC = Total Cost (Biaya Total dalam Rupiah) 

TFC = Total Fixed Cost (Biaya tetap dalam Rupiah) 

TVC = Total Variabel Cost (Biaya Variabel dalam Rupiah) 

 

 



 

9 
 

3. Analisis penerimaan 

a. Penerimaan usahatani 

Penerimaan usahatani adalah nilai produksi yang diperoleh dalam suatu 

usahatani. Penerimaan atau Total Revenue (TR) diperoleh dengan cara 

mengalikan jumlah produksi dengan harga per unitnya, hal ini dituliskan sebagai 

berikut : 

TR = P x Q 

Keterangan : 

P = Harga hasil produksi (price) 

Q = Jumlah produksi (quantum) 

b. Pendapatan usahatani 

Dengan diketahuinya jumlah penerimaan usahatani (TR) dan jumlah biaya 

usahatani (TC). Maka dapat diketahui besarnya pendapatan yaitu keuntungan atau 

kerugian usahatani, jadi pendapatan adalah selisih antara jumlah keuntungan atau 

kerugian usahatani, dan kerugian adalah selisih antara jumlah penerimaan 

usahatani dengan jumlah biaya usahatani, dan bila dirumuskan sebagai berikut : 

π = TR – TC 

Keterangan : 

Π = Pendapatan (positif=untung, negative=rugi) 

3. Analisis Imbangan Penerimaan dan Biaya (RC/Ratio) 

Untuk mengetetahui hipotesis digunakan R/C Ratio (Return cost Ratio). R/C 

merupakan perbandingan antara penerimaan dengan biaya produksi, dengan 

rumus sebagai berikut: 

RC Ratio =
  

  
 

Laily (2015) mengemukakan bahwa beberapa peneliti mengatakan usahatani 

suatu komoditas dapat bertahan dan dikatakan layak jika penerimaan bersih bagi 

pengelola paling sedikit mencapai 20% dari biaya yang dikeluarkan. Proporsi atau 

nilai penerimaan dianggap sudah cukup mewakili seorang petani sebagai 

pengelola usaha. Berdasarkan pemikiran hal tersebut diatas maka penulis 

menggunakan kaidah untuk R/C Ratio sebagai berikut: 
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1. R/C Ratio >1,2 : Usahatani efisien atau memberikan keuntungan yang layak. 

2. 1<R/C Ratio<1,2 : Usaha tani tersebut menguntungkan tetapi keuntungannya 

belum layak. 

3. R/C Ratio < 1 : berarti usahatani tidak efisien, bahkan mengalami kerugian. 

4. R/C Ratio = 1 : berarti usahatani mencapai titik impas ( Break Event Point) 

yaitu usahatani tersebut tidak untung dan tidak rugi 

3.5 Defenisi Konsep Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman, maka akan dilakukan beberapa 

batasan operasional penelitian berikut ini :  

1 Usahatani pepaya adalah suatu usaha yang dilakukan diatas sebidang lahan 

usahatani dengan menanam tanaman pepaya.  

2 Biaya produksi usahatani pepaya adalah biaya yang harus dikeluarkan untuk 

menghasilkan buah sejak tanam hingga panen dihitung dalam bentuk rupiah.  

3 Penerimaan usahatani pepaya adalah hasil penjualan dari pepaya selama masa 

produksi yang dihitung dalam bentuk rupiah.  

4 Pendapatan bersih usahatani pepaya adalah hasil pengurangan penerimaan 

pepaya kotor dikurangi dengan biaya total produksi pepaya, dinyatakan dalam 

bentuk rupiah.  

5 Produksi pepaya adalah suatu usaha memproduksi buah pepaya dalam satuan 

kilogram.  

6 Harga jual adalah harga penjualan petani pada waktu penjualan pepaya 

berlangsung, dihitung dalam satuan Rp/Kg.  

7 Petani pepaya adalah orang yang mengusahakan tanaman pepaya di Desa 

Kebun Kelapa, Kecamatan Secanggang, Kabupaten Langkat.  

8 Faktor produksi adalah faktor yang dapat mempengaruhi kelancaran 

usahatani pepaya seperti lahan, bibit, pupuk, tenaga kerja dan peralatan.  

9 Analisis usahatani pepaya adalah suatu upaya untuk mengetahui apakah 

usahatani menguntungkan.(Saribu, 2019) 
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5.1.  Kesimpulan 

Rata-rata biaya tetap usahatani Pepaya di daerah penelitian adalah sebesar 

Rp. 2.162.600,00 per bulan atau sebesar Rp. 3.047.655,55 per ha. Sedangkan rata-

rata biaya tidak tetap petani adalah Rp. 4.587.000,00 atau sebesar Rp. 

5.945.866,66 per ha. Pendapatan bersih petani pepaya sebesar Rp.2.418.400,00 

per bulan atau sebesar Rp.2.898.211,11 per ha dalam satu bulan. Nilai RCR 

usahatani pepaya di daerah penelitian adalah 1,23 per bulan atau 1,13 per ha, nilai 

RCR tersebut lebih besar dari 1 sehingga disimpulkan bahwa usahatani pepaya di 

Kecamatan Pasir Penyu layak diusahakan. 

 

5.2. Saran 

 Petani perlu meningkatkan teknis budidaya pepaya di Kecamatan Pasir 

Penyu melalui bimbingan dan hasil penyuluhan sehingga mempertahankan 

efisiensi biaya produksi untuk meningkatkan pendapatan petani pepaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. PENUTUP 



 

23 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Agustina. 2017. Kajian Karakterisasi Tanaman Pepaya (Carica papaya L.) di 

Kota Madya Bandar Lampung. Skripsi. Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung.176 Hal. 

 

Aliyudin, Dudin, R. Dini dan Nurdin, M.Y. 2017. Analisis Kelayakan Finansial 

Usahatani Pepaya Clarifornia (Carica papaya. L) (Studi Kasus Pada Petani 

Pepaya California di Desa Cidolog Kecamatan Cidolog Kabupaten 

Ciamis). Jurnal Ilmiah. 4(1):619-623. 

 

Arikunto, S. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta : Rineka 

Cipta 

. 

Bagus, M.A.D.I., Nugroho, E.A., Iskandar. 2019. Usahatani Pepaya California: 

Analisis Kelayakan Finansial (Studi Kasus Di Desa Bendang Raya 

Kecamatan Tenggarong Kabupaten Kutai Kertanegara). Jurnal pertanian. 

44(2):236-244. 

 

BPS (Badan Pusat Statistik). 2018. Produksi Buah-buahan dan Sayuran Tahunan, 

Dalam Angka 2018. Indonesia 

. 

Chaerningrum, R. 2010. Analisis Usahatani Pepaya California (Kasus: Desa 

Cikopo Mayak, Kecamatan Jasinga, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa 

Barat). Skripsi. Departemen Agribisnis Fakultas Ekonomi Manajemen 

Institut Pertanian Bogor.83 hal. 

 

Faisal, H N. 2015. Analisis PendapatanUsahatani dan Saluran PemasaranPepaya 

(Carica papaya L.) DiKabupaten Tulungagung (Studi Kasus di Desa 

Bangoan Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung). 

JurnalAgribisnis.11(13): 224-238. 

 

Gustiyana, H. 2004. Analisis Pendapatan Usahatani untuk Produk Pertanian. 

Salemba Empat. Jakarta. 210 hal 

. 

Haming, M., Salim Basalamah. Studi Kelayakan Investasi: proyek dan 

bisnis.(Jakarta: PPM, 2003). 

  

Hamzah, A. 2014.9 Jurus Sukses Bertanam Pepaya California.PT. Agromedia 

Pustaka. Jakarta. 138 hal. 

 

Hernanto dan Fadholi. 2002. Ilmu Usahatani. Jakarta: Penebar Swadaya. 

 

Ibrahim dan Yacob. 2003. Studi Kelayakan Bisnis. Jakarta : PT. Rineka Cipta 

. 

Kalie, M. B. 2005. Bertanam Pepaya. Edisi Revisi. Penebar Swadaya. Jakarta.120 

hal. 



 

24 
 

Kasmir dan Jakfar. 2003. Studi Kelayakan Bisnis. Rineka Cipta. Jakarta. 

  

Kharisma, Y. 2017. Tinjauan Pemanfaatan Pepaya dalam Kesehatan. Skripsi. 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung. 126 hal. 

 

Laily, N. 2015. Presepsi Terhadap Metode Pengajaran Kewirausahaan Dengan 

Tingkat Minat Berwirausaha. Jurnal Ilmial. 3(1): 2301-8267. 

 

Maisarah, A.M., Nurul Amira, B., Asmah R., and Fauziah O. 2013.Antioxidant 

analysis of different parts of Carica papaya.International FoodResearch 

Journal.20(3): 1043-1048. 

 

Mangkuprawira, Tb.s dan A.V Hubeis. 2007. Manajemen Mutu Sumber Daya 

Manusia. Bogor : Ghalia Indonesia. 

 

Mardhan, R.,E. Tety., S. Tarumun. 2015. Optimalisasi Produksi Usahatani Pepaya 

(Carica papaya L.) di Kelurahan Palas Kecamatan Rumbai Kota 

Pekanbaru. Jurnal Faperta. 2(1):23-32. 

 

Qori, Dian, P. Rudi, H. Mustapit, 2014. Analisis Finansial dan Keberlanjutan 

Agribisnis Pepaya (Carica papaya L.) di Desa Ledokombo Kecamatan 

Ledokombo Kabupaten Jember. Jurnal. 3(2): 1-20. 

 

Rahmawati, A, L., 2015. Analisis Usahatani Pepaya Varietas California (Carica 

papaya L.)(Studi Kasus di Desa Bakalan Kecamatan KapasKabupaten 

Bojonegoro Propinsi Jawa Timur. Fakultas Pertanian Universitas 

Bojonegoro Jl. Lettu Suyitno No.2, Bojonegoro, 62119. 

 

Saribu, D, B. 2019. Analisis Usahatani Pepaya (Studi kasus: Kecamatan 

Secanggang Kabupaten Langkat Sumatera Utara). Skripsi Program Studi 

Agribisnis. Universitas Medan Area.  

 

Seftiana, L. 2010. Analisis Kelayakan Usahatani Pepaya di Desa Blendung, 

Kecamatan Purwadadi, Kabupaten Subang. Skripsi.Fakultas Ekonomi dan 

Manajemen Institut Pertanian Bogor. 149 hal. 

 

Siradjuddin, I. 2015. Dampak Perkebunan Kelapa Sawit Terhadap Perekonomian 

Wilayah di Kabupaten Rokan Hulu. Jurnal Agroteknologi, 5 (2) : 7-14. 

 

Soeharjo dan Patong, 1973, Sendi- Sendi Pokok Ilmu Usahatani. Departemen 

Ilmu-Ilmu Sosial Ekonomi Pertanian IPB. Bogor. 

 

Suekartawi. 2002. Prinsip Dasar Ekonomi Pertanian Teori dan Aplikasi.   

Penerbit, PT. Raja Grafindo Persa`da, Jakarta. 

 

Sugiyono. 2012. Metode penelitian kombinasi (mixed methods). Bandung: 

Alfabeta, CV. 



 

25 
 

Sujiprihati, S., K. dan Suketi. 2009. Budidaya Pepaya Unggul. Penebar Swadaya. 

Jakarta. 91 hal. 

 

Sunariyah. 2004. Pengantar Pengetahuan Pasar Modal. Edisi Kelima. Bandung : 

Alfabeta, CV. 

 

Sunarjono, H. 2008. Berkebun 21 Jenis Tanaman Buah. Penebar Swadaya. 

Jakarta. 176 hal. 

 

Suprapti, L. 2005. Aneka Olahan Pepaya Mentah dan Mengkal. Kanisius. 

Yogyakarta. 121 hal. 

 

Suwandari dan Soetriono. 2002. Analisis Manfaat dan Biaya.Jember : Penerbit 

Fakultas Pertanian Universitas Jember. 

 

Triana N. 2018. Analisis Kelayakan Finansial UsahaTani Pepapa California di 

Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus. Fakultas Pertanian. 

Universitas Lampung. Bandar Lampung.  Skripsi. 105 hal. 

 

Umar, H. Studi Kelayakan Bisnis: Teknik Menganalisis Kelayakan Rencana 

Bisnis secara Komprehensif.,Ed ke-2. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2003). 

 

Warisno. 2003. Budidaya Pepaya. Kanisius.Yogyakarta.164 hal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

26 
 

Lampiran 1. Bagian Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengajuan Judul 

Persiapan Administrasi 

Pembuatan Sinopsis 

Pembuatan proposal 

Wawancara Petani 

Penentuan Sampel 

Analisis Data 

Persiapan kuisioner Survei Lokasi 

Pengolahan Data Hasil 

Laporan Hasil 



 

27 
 

Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

 

No Responden :  

I. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama Responden :  

2. Usia :  

3. Jenjang Pendidikan :  

a. Tidak Tamat SD  c. SMP  e. Diploma 

b.  SD    d. SMA f. Sarjana 

4. Jumlah keluarga 2 Orang 

5. Pekerjaan tetap: Petani 

 Berapa rata-rata penghasilan/bulan:  

 Apakah ada pekerjaan sampingan (sebutkan) 

 

II. FAKTOR PRODUKSI 

A. LAHAN( XI) 

1. Apakah status kepemilikan lahan  

a. Milik pribadi  b. Bukan milik sendiri 

2. Berapa luas lahan milik sendiri … Ha dan Luas yangditanami …. Ha 

a. Tanamana yang menghasilkan … Ha 

b. Tanaman yang belum menghasilkan.......Ha 

c. Jumlah populasi tanaman /Ha … Pohon 

d. Rata-rata umur pohonb….  bulan 

3. Apakah status kepemilikan tanah berupa: 

a. HGU (Hak Guna Usaha) b. Sertifikat   c. Warisan d. Lainlain  

4. Jika bukan milik sendiri bagaimana memperolehnya? 

a. Menyewa b. Bagi hasil 

5. jika menyewa/bagi hasil/lain-lain, bagiamana sistemnya (uraikan) 

B. BIBIT PEPAYA 

1. Dari manakah anda mendapatkan bibit pepaya?  

2. Berapakah harga bibit pepaya yang anda tanam   

3. Bagaimana cara pengairan pada lahan pepaya  
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C. PEMUPUKAN 

1 Jenis pupuk yang digunakan: .  

2 Berapa jumlah pupuk yang diberikan  

3 Berapa harga pupuk yang digunakan: Rp. 

4 Berapa banyak pupuk digunkan untuk 1 Ha … kg 

5 Berapa kali pupuk diberikan sampai panen … bulan sekali 

D. PESTISIDA  

1. Jenis pestisida apa yang digunakan:  

2. Berapa Jumlah pestisida yang diberikan:  …. Liter/ha 

3. Berapa harga pestisida:  

4. Berapa banyak pestisida yang digunakan untuk 1 Ha   

5. Berapakali pestisida diberikan sampai panen …. bulan sekali 

E. TENAGA KERJA 

1. Berapa jumlah tenaga kerja/karyawan yang bekerja 

a. Tenaga Kerja Dalam Keluarga (TKDK) …. Orang 

b. Tenaga Kerja Luar Keluarga (TKLK) ….  Orang 

2. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam bekerja: … Hari 

F. PRODUKSI 

1. Berapa rata-rata produksi papaya setiap panen:  

2. Berapa harga jual buah pepaya/kg:  

3. Kepada siapa di jual: 

a. Pabrik 

b. Agen (pedagang pengumpul) 

c. Kopersi 

d. Lain-lain (sebutkan)……… 

 

4. Bagaimana sistem pembayarannya: 

a. Tunai 

b. Seminggu/sebulan 
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Lampiran 3. Karakteristik Petani Sampel 

No. 

Sampel 

Luas 

Lahan Ha 

 Umur               

Tahun 

  

Pendidikan Tahun 

Jumlah 

Tanggungan 

Jiwa 

1 1,5 64 SD 6 2 

2 1 70 SMP 9 2 

3 0,5 54 SMP 9 4 

4 0,5 55 SMA 12 4 

5 1 56 SD 6 5 

6 2 53 SMP 9 4 

7 1 56 SMP 9 5 

8 1,5 58 SD 6 6 

9 1,5 57 Tidak Lulus 5 4 

10 0,5 57 SD 6 5 

11 0,25 65 SD 6 4 

12 0,5 50 SD 6 3 

13 0,5 59 SD 6 4 

14 0,5 63 SD 6 3 

15 0,5 62 SD 6 3 

Rataan 0,916667 58,6  7,1333333 3,86666667 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

30 
 

Lampiran 4. Jumlah dan nilai Penggunaan sarana Produksi 

Nomor 

Sampel 

Luas 

Lahan Ha 

Bibit 

(Batang) 

Per Petani 

Pupuk Pestisida 

Kompos 

(kg) 
NPK (kg) Urea (kg) 

Raeagen 

(Liter) 

Paratop 

(Liter) 

1 1,5 314 100 100 50 1 1 

2 1 300 50 50 50 1 1 

3 0,5 200 80 100 20 1 0 

4 0,5 215 200 30 20 0 1,5 

5 1 320 50 80 30 1 1 

6 2 450 50 50 0 1 1 

7 1,5 310 80 50 50 1 1 

8 1 290 50 60 40 0 1 

9 1,5 210 50 100 0 0 1 

10 1,5 360 70 70 0 0,5 0 

11 0,5 180 50 100 0 0,5 1 

12 0,25 115 100 100 30 1 0 

13 0,5 180 50 100 0 0 1 

14 0,5 175 100 100 0 1 1 

15 0,5 168 150 100 50 0 1 

Rataan 0,92 250,47 82,00 79,33 22,67 0,60 0,83 

 

 

Nomor 

Sampel 

Luas 

Lahan Ha 

Bibit 

(Batang) 

Per Hektar 

Pupuk Pestisida 

Kompos 

(kg) 
NPK (kg) Urea (kg) 

Reagen 

(Liter) 

Paratop 

(Liter) 

1 1,5 471 66,66 66,66 33,33 0,66 0,66 

2 1 300 50 50 50 1 1 

3 0,5 100 160 200 40 2 0 

4 0,5 107,5 400 60 40 0 3 

5 1 320 50 80 30 1 1 

6 2 675 33,33 33,33 0 0,66 0,66 

7 1,5 465 53,33 33,33 33,33 0,66 0,66 

8 1 260 50 60 40 0 1 

9 1,5 315 33,33 66,66 0 0 0,66 

10 1,5 540 46,66 46,66 0 0,33 0 

11 0,5 90 100 200 0 1 2 

12 0,25 28,75 400 400 120 4 0 

13 0,5 90 100 200 0 0 2 

14 0,5 87,5 200 200 0 2 2 

15 0,5 84 300 200 100 0 2 

Rataan 0,92 262,25 136,22 126,44 32,44 0,89 1,11 
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Nomor 

Sampel 

Luas 

Lahan 

Ha 

Bibit (Rp) 

Per Petani 

Pupuk Pestisida 
Total Nilai 

(Rp) Kompos 

(Rp) 
NPK (Rp) Urea (Rp) 

Reagen 

(Rp) 

Paratop 

(Rp) 

1 1,5 596600 190000 1500000 275000 43000 60000 2664600 

2 1 570000 95000 750000 275000 43000 60000 1793000 

3 0,5 380000 152000 1500000 110000 43000 0 2185000 

4 0,5 408500 380000 450000 110000 0 90000 1438500 

5 1 608000 95000 1200000 165000 43000 60000 2171000 

6 2 855000 95000 750000 0 43000 60000 1803000 

7 1,5 589000 152000 750000 275000 43000 60000 1869000 

8 1 494000 95000 900000 220000 0 60000 1769000 

9 1,5 399000 95000 1500000 0 0 60000 2054000 

10 1,5 684000 133000 1050000 0 21500 0 1888500 

11 0,5 342000 95000 1500000 0 21500 60000 2018500 

12 0,25 218500 190000 1500000 165000 43000 0 2116500 

13 0,5 342000 95000 1500000 0 0 60000 1997000 

14 0,5 332500 190000 1500000 0 43000 60000 2125500 

15 0,5 319200 285000 1500000 275000 0 60000 2439200 

Rataan 0,92 475886,67 155800,00 1190000,00 124666,67 25800,00 50000,00 2022153,33 

 

Nomor 

Sampel 

Luas 

Lahan 

Ha 

Bibit (Rp) 

Per Hektar 

Pupuk Pestisida Total Nilai 

(Rp) Kompos 

(Rp) 
NPK (Rp) Urea (Rp) 

Reagen 

(Rp) 

Paratop 

(Rp) 

1 1,5 894900 126666,6667 1000000 412500 64500 90000 2588566,67 

2 1 570000 95000 750000 275000 43000 60000 1793000 

3 0,5 190000 304000 3000000 55000 21500 0 3570500 

4 0,5 204250 760000 900000 55000 0 45000 1964250 

5 1 608000 95000 1200000 165000 43000 60000 2171000 

6 2 1282500 63333,33333 500000 0 64500 90000 2000333,33 

7 1,5 883500 101333,3333 500000 412500 64500 90000 2051833,33 

8 1 494000 95000 900000 220000 0 60000 1769000 

9 1,5 598500 63333,33333 1000000 0 0 90000 1751833,33 

10 1,5 1026000 88666,66667 700000 0 32250 0 1846916,67 

11 0,5 171000 190000 3000000 0 10750 30000 3401750 

12 0,25 54625 760000 6000000 41250 10750 0 6866625 

13 0,5 171000 190000 3000000 0 0 30000 3391000 

14 0,5 166250 380000 3000000 0 21500 30000 3597750 

15 0,5 159600 570000 3000000 137500 0 30000 3897100 

Rataan 0,92 498275,00 258822,22 1896666,67 118250,00 25083,33 47000,00 2844097,22 
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Lampiran 7. Total Biaya Produksi dan Produktivitas Pepaya 

Produksi Dan Produktivitas Usahatani 

    

Nomor sample Luas Lahan (Ha)  Produksi (Kg) Produktivitas 

(Kg/Ha) 

1 1,5 1206 804 

2 1 163 163 

3 0,5 250 500 

4 0,5 300 600 

5 1 300 300 

6 2 315 210 

7 1,5 500 333,33 

8 1 230 230 

9 1,5 510 340 

10 1,5 300 200 

11 0,5 400 800 

12 0,25 320 1280 

13 0,5 300 600 

14 0,5 300 600 

15 0,5 300 600 

Rataan  0,92 379,60 504,02 

 

Nomor 

Sampel 

Luas 

Lahan 

(Ha) 

Per Petani 

Sarana 

Produksi 

(Rp) 

Tenaga Kerja 

(Rp) 

Penyusutan 

Alat (Rp) 

Total Biaya Produksi 

(Rp) 

1 1,5 2664600 540000 320000 3524600 

2 1 1793000 415000 295000 2503000 

3 0,5 2185000 380000 220000 2785000 

4 0,5 1438500 360000 195000 1993500 

5 1 2171000 265000 220000 2656000 

6 2 1803000 360000 295000 2458000 

7 1,5 1869000 305000 320000 2494000 

8 1 1769000 340000 245000 2354000 

9 1,5 2054000 360000 270000 2684000 

10 1,5 1888500 340000 320000 2548500 

11 0,5 2018500 410000 270000 2698500 

12 0,25 2116500 360000 190000 2666500 

13 0,5 1997000 340000 280000 2617000 

14 0,5 2125500 350000 230000 2705500 

15 0,5 2439200 320000 220000 2979200 

Rataan 0,92 2022153,33 363000,00 259333,33 2644486,67 
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Nomor 

Sampel 

Luas Lahan 

(Ha) 

Per Hektar 

Sarana 

Produksi (Rp) 

Tenaga 

Kerja (Rp) 

Penyusutan Alat 

(Rp) 

Total Biaya Produksi 

(Rp) 

1 1,5 2588566,7 810000 213333,33 3611900 

2 1 1793000 415000 305000 2513000 

3 0,5 3570500 190000 460000 4220500 

4 0,5 1964250 180000 410000 2554250 

5 1 2171000 265000 230000 2666000 

6 2 2000333,3 540000 203333,33 2743666,7 

7 1,5 2051833,3 457500 213333,33 2722666,7 

8 1 1769000 340000 245000 2354000 

9 1,5 1751833,3 540000 186666,67 2478500 

10 1,5 1846916,7 510000 213333,33 2570250 

11 0,5 3401750 205000 560000 4166750 

12 0,25 6866625 90000 760000 7716625 

13 0,5 3391000 170000 560000 4121000 

14 0,5 3597750 175000 460000 4232750 

15 0,5 3897100 160000 460000 4517100 

Rataan 0,92 2844097,2 336500 365333,33 3545930,6 
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Lampiran 8. Produksi, Penerimaan,Pendapatan Bersih, Pendapatan Keluarga 

Petani pepaya Per bulan dan Per Hektar 

Nomor 

Sampel 

Luas 

Lahan 
(Ha) 

Per Petani 
  
 

Produksi 
(Kg) 

Penerimaan 
(Rp) 

Biaya 

Produksi 

(Rp) 

Pendapatan 
Bersih (Rp) 

Nilai 

TKDK 

(Rp) 

Pendapatan 

Keluarga 

(Rp) 

R/C 

1 1,5 2500 13750000 2664600 11085400 360000 11445400 4,16 

2 1 1200 6600000 1793000 4807000 350000 5157000 2,68 

3 0,5 567 3118500 2185000 933500 270000 1203500 0,43 

4 0,5 600 3300000 1438500 1861500 300000 2161500 1,29 

5 1 600 3300000 2171000 1129000 215000 1344000 0,52 

6 2 630 3465000 1803000 1662000 300000 1962000 0,92 

7 1,5 650 3575000 1869000 1706000 305000 2011000 0,91 

8 1 460 2530000 1769000 761000 220000 981000 0,43 

9 1,5 1428 7854000 2054000 5800000 300000 6100000 2,82 

10 1,5 660 3630000 1888500 1741500 230000 1971500 0,92 

11 0,5 800 4400000 2018500 2381500 235000 2616500 1,18 

12 0,25 640 3520000 2116500 1403500 360000 1763500 0,66 

13 0,5 620 3410000 1997000 1413000 340000 1753000 0,71 

14 0,5 555 3052500 2125500 927000 175000 1102000 0,44 

15 0,5 600 3300000 2439200 860800 270000 1130800 0,35 

Rataan 0,92 834,00 4587000,00 2022153 2564846,67 282000 2846846,667 1,23 
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Nomor 

Sampel 

Luas 

Lahan (Ha) 

Per Hektar  

Produksi 

(Kg) 

Penerimaan 

(Rp) 

Biaya 
Produksi 

(Rp) 

Pendapatan 
Bersih 

(Rp) 

Nilai 
TKDK 

(Rp) 

Pendapatan 
Keluarga 

(Rp) 

R/C 

(Rp/Rp) 

1 1,5 1666,67 9166666,7 2588566,7 6578100 540000 7118100 2,54 

2 1 1200 6600000 1793000 4807000 350000 5157000 2,68 

3 0,5 1134 6237000 3570500 2666500 135000 2801500 0,75 

4 0,5 1200 6600000 1964250 4635750 150000 4785750 2,36 

5 1 600 3300000 2171000 1129000 215000 1344000 0,52 

6 2 420 2310000 2000333,3 309666,67 450000 759666,67 0,15 

7 1,5 433,33 2383333,3 2051833,3 331500 457500 789000 0,16 

8 1 460 2530000 1769000 761000 220000 981000 0,43 

9 1,5 952 5236000 1751833,3 3484166,7 450000 3934166,7 1,99 

10 1,5 440 2420000 1846916,7 573083,33 345000 918083,33 0,31 

11 0,5 1600 8800000 3401750 5398250 117500 5515750 1,59 

12 0,25 2560 14080000 6866625 7213375 90000 7303375 1,05 

13 0,5 1240 6820000 3391000 3429000 170000 3599000 1,01 

14 0,5 1110 6105000 3597750 2507250 87500 2594750 0,7 

15 0,5 1200 6600000 3897100 2702900 135000 2837900 0,69 

Rataan 0,92 1081,067 5945866,7 2844097,2 3101769,4 260833,33 3362602,8 1,13 
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Lampiran 9. Dokumentasi Tempat Penelitian 

  

 Bersama Petani Pepaya  Kebun Pepaya Air Molek I 

 

Kebun Pepaya Tanah Merah 

 
 

Kebun Pepaya Dusun Sunda Kebun Pepaya Air Molek II 
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